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Kenaikan Harga Komoditas Pangan

SETIAP memasuki bulan
Ramadan dan menjelang Le-
baran, hampir bisa dipastikan
terjadi kenaikan harga komodi-
tas pangan, seperti beras, gula
pasir, minyak goreng, telur dan
kebutuhan pokok lain. Bahkan,
untuk komoditas pangan be-
ras, kenaikan harga sudah ter-
jadi jauh hari sebelum mema-
suki Ramadan. Harga melam-
bung di atas HET, namun tetap
saja laku lantaran dibutuhkan
dan faktor keterbatasan stok
barang.

Belakangan, terkait harga
beras, pemerintah melakukan
intervensi agar harga di
pasaran terkendali dan tak
melebih HET. Kenaikan harga
saat Ramadan hingga Lebaran
memang bukan cerita baru, itu
terus berulang dan menjadi
problem tahunan yang tetap
harus diantisipasi. Artinya, se-
panjang kenaikan itu masih da-
lam batas wajar, tak perlu di-
khawatirkan. Sebaliknya, bila
kenaikan itu sudah tak wajar,
maka pemerintah  harus
mengambil langkah cepat un-
tuk menurunkan harga.

Langkah praktis yang sela-
ma ini dilakukan pemerintah
dan pemerintah daerah untuk
mengatasi kenaikan harga
adalah dengan menggelar
operasi pasar (OP). OP adalah
salah satu cara untuk mengen-
dalikan harga agar stabil.
Namun cara ini tak bisa di-
lakukan secara terus-menerus,
hanya bersifat temporer.
Dengan begitu harus ada upa-
ya yang lebih komprehensif
dalam jangka panjang untuk
menjaga stabilitas harga dan
ketersediaan barang.

Lantas, bagaimana kondisi
komoditas pangan di Kota
Yogya saat ini ? Pemkot Yogya
memastikan ketersediaan atas
komoditas pangan untuk kebu-
tuhan selama Ramadan hing-
ga Lebaran, sangat aman,

terutama stok beras, gula pa-
sir, minyak goreng dan tepung
terigu. Pemkot Yogya juga ma-
mastikan ketersediaan bahan
pokok yang berada di gudang
milik pemerintah, gudang toko
retail hingga yang beredar di
pasar tradisional (KR 13/3).

Dengan adanya jaminan ke-
amanan ini masyarakat khu-
sushya yang berada di Yogya
tak perlu khawatir menyangkut
ketersedian komoditas pa-
ngan. Kalaupun harganya
naik, masih dalam batas kewa-
jaran. Karena itu, kita meng-
ingatkan masyarakat untuk ti-
dak melakukan aksi borong
akibat panic buying. Sebab,
aksi borong ini bisa berdampak
negatif terhadap ketersediaan
barang di pasaran.

Meski begitu, kita meng-
ingatkan pemerintah daerah
untuk mengawasi alur dis-
tribusi barang dari produsen
hingga konsumen. Alur dis-
tribusi harus diawasi dan ditert-
ibkan sehingga tidak salah
jalur. Sekaligus ini juga untuk
mengantisipai aksi spekulan
yang ingin mendapat keun-
tungan berlebih dari situasi
yang tidak stabil.

Pemerintah daerah melalui
tim yang dibentuk harus meng-
antisipasi aksi penimbunan
karena hal ini akan mempe-
ngaruhi ketersediaan barang di
pasaran. Aksi curang dan me-
mentingkan diri sendiri harus
dicegah melalui pengawasan
yang ketat. Kalaupun hendak
digelar operasi pasar, harus
pula dipastikan efektivitasnya.

Jangan sampai operasi
pasar justru dimanfaatkan pi-
hak-pihak tertentu untuk me-
ngeruk keuntungan. Identitas
pembeli harus jelas, antara lain
dengan menunjukkan KTP.
Selain itu harus dipastikan
pembeli tidak menyalahguna-
kan identitas diri dengan mem-
beli berkali-kali. 0-d
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Salah Kaprah, Takjil Bukan Makanan

SELAMA bulan Ramadan ini,
kita sering mendengar kata
takjil. Di berita, di televisi, di ra-
dio, di lingkungan sehari-hari,
bahkan di warung dan pasar ju-
ga sering terlihat tulisan takjil.
Beberapa restoran menulis
‘Tersedia takjil gratis buat
pelanggan’. Beberapa masjid
juga menulis hal serupa. Se-
hingga tak asing kalau mende-
ngar ada orang yang bertanya:
Sudah beli takjil belum? Belum
ada takjilnya nih! Takjilnya
cuma gorengan

Apakah makna takjil yang
sebenarnya? Karena semua
media pemberitaan selalu me-
nyebut makanan untuk berbuka
adalah takjil, maka seolah-olah
kita semua sepakat menyebut
bahwa takjil adalah hidangan
atau panganan untuk berbuka
puasa.

Kata tajil artinya adalah

bersegera diambil dari hadist
Nabi : ‘La yazalunnasu bikhairin
ma ‘ajjaluuhul fithra’. Artinya:
Manusia senantiasa berada da-
lam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka (pua-
sa). (HR. Muttafaq alaih).
Makna takjil atau tajil menu-
rut Bahasa Arab ialah ‘penye-
geraan, bersegera, percepat-
an’. Sebuah kata dasar dari aj-
Jala, yu’ajjilu artinya menye-
gerakan, mempercepat. Tajilul
fitri = menyegerakan berbuka
(puasa). Jelas disini, makna
tajil tidak ada hubungannya
sama sekali dengan makanan.
Jika ada pernyataan ‘Orang
Arab berta’jil dengan kurma’
maka pengertian yang benar
ialah mereka menyegerakan
berbuka puasa dengan kurma.
Bukan ‘makanan berbuka pua-
sa’ mereka adalah kurma. O-d
*) Rochmad, Kasihan Bantul

Komeng, Fenomena Politik Macam Apa?

LUAR BIASA. Hingga saat ini, kome-
dian bernama Alfiansyah alias Komeng,
menjadi sorotan. Karena Komeng menja-
di calon Anggota senator DPD RI dengan
raihan suara terbanyak. Tak tanggung-
tanggung. Tembus 2,3 juta suara untuk
Pemilu DPD RI 2024. Suara ini melebihi
suara para politisi kondang, yang bila di-
jadikan satu dijumlah masih dibawah
Komeng.

Dalam wawancara di sebuah stasiun
televisi swasta, Komeng dengan santai
menyatakan tak pernah ngotot soal visi
misi. Ia mengalir begitu saja, bahkan
termasuk ketika memasang foto yang
‘selengekan’ tetapi menarik perhatian.
Dia punya prinsip mengenai foto yang
terkesan melawak. “Saya mau me-
nampilkan apa adanya. Syukur kalau
yang mau milih, kalau tidak ya tak ma-
salah. Saya mau tampil apa adanya,”
kata komedian yang sering melontar-
kan istilah whuyy tersebut. Politik
mengalir begitu saja adalah sikapnya,
karena ia paham bukan DNA politisi.

Pasca-modernisme

Apa yang terjadi? Seorang netizen re-
maja yang baru pertama kali mencob-
los, menulis pengakuannya dari sekian
puluh nama kontestan Pemilu tak ada
yang kenal. Ia hanya tahu foto Komeng,
jadi nama itulah yang ia coblos.
Perlakukan ini bukan tidak mungkin
dilakukan juga oleh model pemilih
skeptis semacam ini lainnya.

Dalam konteks politik, pasca-modernis-
me menantang pandangan modernisme
yang bersifat linear, rasional, dan univer-
sal. Beberapa ciri khas pemikiran politik
pasca-modernisme melibatkan skepti-
sisme terhadap narasi besar, penolakan
terhadap klaim universalitas, dan fokus
pada keragaman serta kompleksitas situ-
asi lokal. Apalagi pada dunia politik yang
gaduh seperti saat ini.

Beberapa pemikir pasca-modernisme,
seperti Michel Foucault, Jean-FranAois
Lyotard, dan Jacques Derrida, telah
berkontribusi pada pemahaman kritis ter-

Octo Lampito

hadap struktur kekuasaan, bahasa, dan
narasi politik. Mereka menyoroti
bagaimana kebenaran dan kekuasaan di-
hasilkan, dipertahankan, dan diper-
juangkan dalam masyarakat.

Dalam politik pasca-modernisme inilah,
terdapat penekanan pada identitas, plu-
ralitas, dan pergeseran pemikiran dari
pandangan yang bersifat absolut dan
otoriter. Hal ini sering kali mencakup
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pengakuan terhadap berbagai bentuk
pengetahuan, nilai, dan pengalaman yang
mungkin bertentangan atau tidak dapat
disatukan dalam suatu narasi universal.

Itulah yang terjadi sekarang. Media
sosial sangat membantu hadirnya konsep
itu. Sosok remaja mengenal nama-nama
yang terpampang hanya dari media
sosial. Ia tidak mengenal nama-nama
lain, kecuali Komeng. Maka. ya sudah pil-
ihannya jatuh pada sosok yang hanya ia
kenal.

Namun, penting untuk dicatat bahwa
pemikiran pasca-modernisme tidak ho-
mogen, dan dari berbagai pandangan. Ada

sejumlah kritik terhadap pemikiran pas-
ca-modernisme, termasuk bahwa ia bisa
menjadi terlalu skeptis terhadap klaim
kebenaran dan dapat menghasilkan rela-
tivisme yang mungkin sulit diatasi.
Pertanyaan ini mungkin merujuk pada
fenomena di beberapa negara di mana be-
berapa artis terkenal atau selebriti
berhasil masuk ke dunia politik dan
bahkan memenangkan pemilihan umum.
Popularitas
Sebagian besar artis sudah dikenal luas
oleh masyarakat, dan ini dapat memberi
mereka dalam membangun citra priba-
di. Pemilih cenderung memilih sese-
orang yang sudah dikenal dan disukai.
Pemilih terpengaruh oleh citra artis dan
melihatnya sebagai representasi nilai
atau identitas tertentu yang mereka
dukung.

Namun, penting untuk diingat bahwa
keberhasilan seorang kandidat dalam
pemilihan tidak hanya ditentukan oleh
popularitas semata. Keterampilan kepe-
mimpinan, pengetahuan kebijakan, in-
tegritas, dan komitmen terhadap tugas-
tugas politik juga merupakan faktor
penting untuk berhasil dalam dunia
politik. Artis yang sukses dalam pemilu
umumnya juga harus membuktikan diri
mereka dalam hal-hal ini untuk mem-
peroleh dukungan dan kepercayaan pe-
milih. Maka kita buktikan saja, apa
yang bisa mereka lakukan selain di

panggung. U-d
*) Drs Octo Lampito MPd, Wartawan
dan Pemimpin Redaksi Kedaulatan
Rakyat.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Pokir, Bansos, dan Ancaman Demokrasi

FENOMENA pemilu 2024 yang
menonjol adalah politik bantuan sosial
(bansos). Bansos dikritik banyak pihak
sebagai model politik gentong babi (pork
barrel politics). Politik gentong babi
adalah upaya untuk mencapai atau
mempertahankan kedudukan politik de-
ngan cara memberikan uang atau ban-
tuan kepada pemilih. Dalam Pemilu
2024, politik gentong babi merupakan
transaksi politik yang menggunakan
uang negara dari pemegang kekuasaan
yang mengelola, mengatur, dan mendis-
tribusikan keuangan negara kepada pe-
milih melalui program atau bantuan.

Pemilih yang lemah posisinya dan ter-
gantung kepada elite, menganggap bah-
wa bantuan tersebut adalah ‘kebaikan
hati’ elite dan secara sukarela menukar-
kan bantuan tersebut dengan dukungan
politik di dalam bilik suara. Akibatnya
pemilih tidak menilai kualitas kandidat
dari track record pribadi dan program,
tetapi karena balas budi politik bantuan.
Bahaya dari politik gentong babi adalah
kandidat yang terpilih tidak memiliki
kapasitas yang memadai untuk men-
duduki jabatan politik tersebut.

Fenomena Terbuka

Politik gentomg babi menjadi fenome-
na yang makin terbuka dan dianggap
wajar dalam setiap perhelatan pemilu.
Dalam beberapa hal, model politik ini
dilegitimasi oleh kebijakan dan diang-
gap sebagai konsekuensi logis dari
demokrasi. Politik gentong babi lain
yang berkembang menjelang Pemilu
adalah pokok-pokok pikiran (pokir)
DPR/DPRD. Pokir disusun, diarahkan,
bahkan ‘dilaksanakan’ oleh anggota de-
wan atas nama aspirasi konstituen di
daerah pemilihan (Dapil).

Pokir adalah program atau bantuan
anggota DPR/DPRD sebagai aspirasi
masyarakat yang ‘dititipkan’ kepada
anggota dewan agar diperjuangkan dan
dimasukkan dalam  pembahasan

Himawan Pambudi

APBN/APBD. Pokir merupakan fenom-
ena kebijakan yang berkembang sepu-
luh tahun terakhir dan semakin menjadi
gejala politik yang terbuka dan wajar.
Pokir menjadi modal incumbent untuk
menduduki kembali jabatan publik de-
ngan cara menyusun, mengarahkan,
dan bahkan mengimplementasikan se-
cara langsung dan tidak langsung di
konstituen sesuai dengan kepentingan
dan target politik. Sekalipun pokir
anggarannya ‘dititipkan’ kepada dinas
(eksekutif), tetapi pelaksanaannya di-
arahkan oleh incumbent yang memper-
juangkan Pokir tersebut, dengan tujuan
agar mendapatkan dukungan kembali
dalam pemilu. .
Ancaman Demokrasi

Pokir dan bansos bertujuan sama,
yakni menukarkan dukungan politik de-
ngan kebijakan bantuan. Keduanya
merupakan contoh dari politik gentong
babi dalam system demokrasi

itas rakyat. Prioritas pokir dan bansos
adalah pemenangan dalam kandidasi
jangka pendek. Kasus melonjaknya har-
ga beras pasca-Pilpres 2024 menun-
jukkan hal tersebut, dimana beras di-
gelontorkan untuk pemenangan kandi-
dasi, sehingga stok beras menipis dan
langka. Setelah itu rakyat harus meneb-

usnya dengan harga beras yang mahal.
Ketiga, tidak ada pendidikan politik
yang memadai kepada rakyat. Idealnya
tugas politisi adalah melakukan pen-
didikan politik kepada konstituen dan
mengujinya dalam pemilu. Dalam pen-
didikan politik, politisi membangun
kedekatan kepada konstituen dan men-
jawab persoalan rakyat melalui kebi-
jakan. Tetapi para politisi lebih
menyukai jalan pintas, membiarkan
rakyat tetap bodoh secara politik dan
melakukan transaksi politik melalui

pokir dan bansos. [O0-d

*) Himawan Pambudi, sosiolog
pedesaan tinggal di Prambanan,
Yogyakarta.

kita. Pokir dan bansos sangat
berbahaya bagi demokrasi.
Bahaya politik pokir dan bansos
pertama, pejabat publik yang
terpilih tidak didasarkan pada

kualitas program dan track diprediksi mudik. . . .
record pribadi, tetapi karena -- Pola transportasi harus diatur sejak
balas budi politik. Pokir dan sekarang.

Bansos tidak berbeda dengan
politik uang (money politics).

Preferensi pemilih model ini | libatkan Satgas Pangan.
adalah pilihan politik atas dasar -- Cari akar masalah mengapa harga
transaksional bukan atas dasar beras naik.
rasionalitas. s
Kedua, penyalahgunaan

kekuasaan. Pokir dan bansos di-
susun dan dilaksanakan untuk
tyjuan politik jangka pendek,
yakni memenangkan kandidasi,
bukan untuk menjawab kebu-
tuhan jangka panjang dan prior-

Pada Idul Fitri 1445 H, 193,6 juta orang

Relaksasi HET beras jaga stabilitas harga,

Pemkot Yogya antisipasi kenaikan harga
komoditas pangan.
-- Tindak bila ditemukan pelanggaran.
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